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SUMMARY

NENNY PRATIWI SUPENO. The PhysicaI Characteristic of Tanning Leather 

made from Snakehead flsh (Channci slriatci) with Chrome Tanning Materials

(Supervised by ELMEIZY ARAFAH and I-IERPANDI).

The reseach was conducted from Desember 2006 until January 2007 in

The Laboratory of Fishery Product Technology, Faculty of Agriculture Sriwijaya 

University, and Laboratory of Leather, Rubber and Plastic (BBKKP), Yogyakarta.

The aim of reseach was study the physical characteristic of tanning leather made

from snakehead fish (Channa striata) with chrome tanning materials and to

decide the best concentration of chrome tanning materials.

The reseach used Randomized Block Design with one factor and three

replications for each treatment. The treatment was concentration of chrome 4%,

6%, 8% and 10%. The parameters were tensile strength, tearing strength, softness 

and shrinkage test.

The result showed that concentration of chrom had significant effects on 

tensile strength, softness and shrinkage. The concentration of chrome 10% was 

found to be the best treatment with the of tensile strength 893,064 N/cm2 

elongation 74%, tearing strength 288,239N/cm2, softness 6,5 mm and shrinkage 

99,333 °C.



ringkasan

NENNY PRATIWI SUPENO. Karakteristik Fisik Kulit Ikan Gabus {channa 

stricitci) Tersamak Dengan Bahan Penyamak Krom (Dibimbing oleh ELMEIZY 

ARAFAH dan IIERPANDI).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2006 sampai dengan 

bulan Januari 2007 di Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik 

(BBKKP), Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kulit ikan 

gabus {Channa striata) menjadi kulit tersamak dan menentukan konsentrasi bahan 

penyamak krom yang terbaik dalam menghasilkan kualitas sifat fisik kulit ikan 

gabus tersamak.

Rancangan yang digunakan berupa Rancangan Acak Kelompok, dengan 

satu faktor perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan adalah penggunaan konsentrasi 

krom 4%, 6%, 8% dan 10%. Parameter yang diamati adalah kekuatan tarik, 

kemuluran, kekuatan sobek, kelemasan dan suhu kerut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai konsentrasi 

krom sebagai bahan penyamak kulit ikan gabus berpengaruh nyata terhadap 

kekuatan tarik, kemuluran, kelemasan dan suhu kerut. Perlakuan terbaik adalah 

kulit ikan gabus tersamak dengan konsentrasi krom 10% dengan nilai kekuatan 

tarik 893,064 N/cm2, kemuluran74%, kekuatan sobek 288,239N/cm2, kelemasan 

6,5 mm dan suhu kerut 99,333 °C
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setiap masalah pasti ada jalan keluarnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 109.254 km2 adalah salah 

satu daerah penghasil ikan yang memiliki potensi besar, baik perikanan darat 

maupun perikanan laut. Potensi perikanan darat yang khas antara lain ikan gabus, 

ikan sepat, ikan toman, ikan belida, ikan seluang dan ikan betutu. Data Biro Pusat 

Statistik Sumatera Selatan menunjukkan Produksi ikan di Sumatera Selatan pada 

tahun 2005 mencapai 159.936 ton yang terdiri dari 49,48% dari perikanan darat,

37,27% berasal dari perikanan laut dan 13,24% berasal dari perikanan tambak.

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu potensi ikan air tawar di 

wilayah Sumatera Selatan yang banyak terdapat di pasaran. Ikan gabus juga 

memiliki rasa yang enak dan gurih sehingga menjadi komoditas ungguian yang 

mempunyai peluang cukup besar. Oleh karena itu komoditas ini digemari oleh 

konsumen di Sumatera Selatan, terutama dalam pembuatan pempek dan kerupuk.

Ikan ini dalam pembuatan pempek merupakan alternatif pengganti ikan 

belida yang sudah sulit didapat. Berdasarkan laporan evaluasi pembangunan 

sektor kelautan dan perikanan tahun 2005, hasil potensi tangkap ikan gabus di 

Sumatera Selatan sebesar 3579,6 ton dan tingkat konsumsi ikan gabus sebesar 

0,53 ton/kapita.

Pemanfaatan ikan gabus sampai saat ini hanya menggunakan bagian 

dagingnya saja, sedangkan kulitnya merupakan limbah yang belum banyak 

dimanfaatkan. Pengolahan limbah kulit baru terbatas pada pembuatan kerupuk

v.
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dan pempek kulit, namun kerupuk dan pempek kulit ikan gabus ini kurang 

diminati dan nilai ekonomisnya rendah. Sebagai data awal penulis melakukan 

survei di pasar tradisional, limbah kulit ikan gabus yang tidak terpakai di 

Palembang sekitar 250 kg setiap harinya.

Sejak kulit ikan pari dapat disamak sebagai salah satu alternatif 

pengolahan hasil perikanan dan menjadi komoditas ekspor, semakin banyak 

dilakukan penelitian mengenai penyamakan kulit. Jenis ikan lain yang telah 

disamak adalah ikan kakap dan berhasil dijadikan barang kerajinan. Limbah kulit 

ikan gabus yang tidak terpakai diharapkan dapat diolah dengan cara penyamakan. 

Penyamakan kulit ikan gabus akan meningkatkan nilai ekonomis dan berguna 

dalam upaya diversifikasi produk hasil perikanan. Akan tetapi sampai saat ini 

belum terdapat penelitian mengenai penyamakan kulit ikan gabus. Oleh karena itu 

diperlukan penelitian mengenai penyamakan kulit ikan gabus

Bahan penyamak kulit yang digunakan ada beberapa macam, diantaranya 

bahan penyamak mineral (krom), nabati dan sintetis. Menurut Pumomo (1991) 

kulit yang disamak menggunakan krom umumnya menghasilkan kulit tersamak 

lebih lemas, tahan terhadap panas yang tinggi, daya tariknya lebih tinggi dan 

memungkinkan hasil yang lebih baik bila dilakukan pengecatan. Sedangkan kulit 

yang disamak dengan syntan (syntetis tanning) sebagai bahan penyamak ulang 

mempunyai sifat berisi dan tidak mulur, tetapi daya tariknya kecil. Kulit yang 

disamak dengan bahan penyamak nabati akan didapatkan kulit yang padat, berisi, 

tetapi kaku, sehingga kemulurannya rendah dan kekuatan tariknya cukup tinggi.
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Karena sifat-sifatnya tersebut, kulit yang disamak dengan krom lebih 

cocok untuk dijadikan kulit atasan sepatu, baju, dan sarung tangan, dan juga dapat 

pula untuk membuat tas, koper dan lain-lain. Jadi, kulit samak krom mempunyai 

peluang lebih banyak untuk digunakan dibandingkan kulit yang disamak nabati

dan syntan.

Pada Penelitian ini krom diaplikasikan sebagai zat penyamak dalam proses

penyamakan kulit ikan gabus. Hasil yang diharapkan dari produk kulit ikan gabus

tersamak dengan krom ini dapat diterima oleh masyarakat sebagai upaya

pemanfaatan limbah kulit ikan gabus.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kulit ikan gabus (Channa 

striata) menjadi kulit tersamak dan menentukan konsentrasi bahan penyamak 

krom yang terbaik dalam menghasilkan kualitas sifat fisik kulit ikan gabus 

tersamak.

C. Hipotesis Penelitian

Konsentrasi zat penyamak krom yang digunakan diduga berpengaruh 

nyata terhadap karakteristik fisik kulit ikan gabus tersamak
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